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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

i. Penerapan konsep green construction pada proyek konstruksi Sirkuit MotoGP 

Mandalika adalah sebesar 90% ditinjau berasarkan 20 indikator-indikator yang 

mempengaruhi konstruksi hijau. Penerapan konsep green construction  pada 

proyek konstruksi dalam mendukung Kota dan Komunitas Berkelanjutan 

mencapai lebih dari 80 %. 

ii. Terdapat dua indikator dominan berdasarkan 20 indikator yang mempengaruhi 

konstruksi hijau yaitu perencanaan sirkuit berdasarkan standar sirkuit 

international menurut FIM (Fédération Internationale de Motocyclisme). 

Perencanaan sirkuit menggunakan material ramah lingkungan terutama 

material aspal yang bersifat permeable/porous dan memperhatikan proses 

produksi material terhadap dampak linkungan yang ditimbulkan tanpa 

mengurangi kualitas proyek sirkuit. 

iii. Kendala di lapangan yang masih dihadapi saat ini adalah masalah pembebasan 

lahan seluas 4 hektar untuk terlaksananya pembangunan sirkuit dimana 

menghambat proses pembangunan, sedangkan sudah adanya 10 kontrak di 

tahun 2021 untuk Sirkuit MotoGP Mandalika. 
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5.2 Saran 

Penggunaan konsep green consruction perlu diterapkan secara keseluruhan pada 

proyek-proyek konstruksi selanjutnya karena memberikan dampak yang sangat 

baik terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan. Di dalam pengerjaan proyek green 

construction perlu dilakukan kerja sama, inovasi teknologi dan promosi dari para 

konstraktor untuk mendukung konsep green construction supaya diterapkan setiap 

pelaksanaan proyek. 
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